BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

tetapi hanya dalam selembar kertas. Sehingga sangat diharapkan dengan adanya
“Sistem Informasi Administrasi Keuangan Siswa pada SMAN | Banjarharjo”
dapat memudahkan dan mempercepat pelayanan administrasi Keuangan Siswa
pada SMAN | Banjarharjo.



SMAN | Banjarharjo selalu berupaya untuk memberikan vang terbaik

uniuk para siswanya, baik dalam proses belajar mavpun pelayanan sekolah. Salah
satu pelayanan sekolah yang paling utama adalah dalam melokukan Administrasi

Keuangan Siswa. Sistem Administrasi Keuangan ini sangat penting meninjau dari

Siswa pada SMAN | Banjarharjo ini sebagai berikut:

l. Sistem imi dibuat hanys mampu menangani transaksi pada pelayanan

Administrasi Keuangan Siswa yang ada pada instansi SMAN |
Banjarharjo.



2. Pengolashan data Administrasi Keuangan Siswa yang ditungani SPP
(Sumbangan Pembinaan  Pendidikan), DSP  (Dana  Sumbangan
Pembangunan), Pembayaran Tahun Pertima (Daftar Ulang Siswa),
Pembayaran Persemester | Multimedia).

ekerja pada Sistem Operasi Windows 7

Pada sistem observarsi ini pengumpulan dsta dilaskukan dengan cara
pengamatan dan pencatatan secara langsung datang ke SMAN | Banjarharjo
melihat cara kerja Administrasi Keuangan Siswa. Penulis juga diberi kesempatan

untuk melihat data-data yang ada di SMAN | Banjarharjo.



2. Metode Wawancara

Untuk mendapatkan informasi vang dilakukan tanya jawab atau
wawancara dengan karyawan TU (Tata Usaha) yang dapat memberikan informasi
yang skural. Mengenai hal-hal yvang berkaitan dengan objek vang dijadikan bahan

beberapa masalah utama. Hal ini penting karena biasanya yang muncul don
permukaan bukan masalah utama, tetapi hanyn gejala dari masalah utama.



153 Metode Perancangan Sistem

Data Flow Diagram adalah suatu model logika data atau proses yang
dibuat untuk menggambarkan asal data dan tujuan yang keluar dari sistem, tempat
penyimpanan, proses apa yang dibasilkan data tersebut, serta transaksi antara data

kemudian di-compile ulang.

Black-Bax Testing adalah metode pengujian perangkatl lunak yang tes
fungsionalitas dar aplikasi yang bertentangan dengan struktur internal atau kerja
(lihat pengujian white-box). pengetahuan khusus dar kede aplikasi | struktur

internal dan pengetahuan pemrograman pada umumnya tidak diperlukan.



Uji kasus dibangun di sekitar spesifikasi dan persyaratan, yakni, aplikasi
apa yang seharusnya dilakukan.

1.7 Sistematika Penullsan
Agar penyajian skripsi ini dapat lebih terstruktur, maka penyusunan skripsi

sistem informasi yang telah dilakukan pembahasan dan analisis pada bab
sebelumnya. Bab ini juga menjelaskan bagaimana memperbaiki
beberapa error yang ditemukan selama pembuatan sistem.



5. BABV:PENUTUP
Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian perancangan dan
lehih baik.

6. DAFTAR PUSTAKA
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